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Abstract—Seiring meningkatnya aktivitas pengguna di 

platform daring, komentar kasar dan pesan spam menjadi 

tantangan utama dalam menjaga kualitas interaksi. Untuk 

mengatasi hal tersebut, makalah ini mengusulkan kerangka 

deteksi otomatis berbasis algoritma yang menggabungkan 

Regular Expressions (regex) dan fuzzy matching menggunakan 

Levenshtein distance. Regex digunakan untuk mengenali pola 

eksplisit dari kata-kata kasar dan spam, sementara fuzzy 

matching diterapkan untuk mendeteksi variasi penulisan yang 

dimodifikasi agar lolos dari penyaringan konvensional. 

Penelitian ini mengimplementasikan sistem deteksi pada 

sejumlah komentar uji, dan menunjukan bahwa pendekatan 

kombinasi ini mampu memetakan pola komentar bermasalah 

secara efektif. Hasilnya menunjukan bahwa regex unggul dalam 

deteksi langsung dan cepat, sedangkan fuzzy matching berperan 

penting dalam mengidentifikasi komentar dengan manipulasi 

ejaan. Makalah ini menyimpulkan bahwa integrasi keduanya 

penting untuk menghasilkan sistem moderasi konten yang 

adaptif dan dapat diandalkan. 

Kata kunci—fuzzy matching; regex; Levenshtein 

distance;deteksi komentar; spam; moderasi konten otomatis  

I.  PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, platform daring seperti media 
sosial dan forum diskusi telah menjadi sarana utama bagi 
Masyarakat untuk berinteraksi dan berbagi pendapat. Namun, 
akses terbuka ini mendatangkan tantangan serius seperti 
maraknya komentar kasar, ujaran kebencian, serta pesan-pesan 
spam yang dapat menggangu kenyamanan pengguna lain. 
Konten semacam ini berpotensi untuk memicu konflik, 
menyebarkan disinformasi, dan merusak reputasi platform. 

Upaya moderasi konten secara manual seringkali kurang 
efektif, terutama ketika volume komentar sangat besar dan 
penyebarannya yang sangat tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan 
solusi optimal yang mampu mendeteksi dan menyaring 
komentar bermasalah secara efisien dan akurat. 

Makalah ini akan membahas sistem deteksi otomatis 
komentar kasar dan spam dengan pendekatan gabungan 
menggunakan Regular Expressions (regex) dan fuzzy matching 
berbasis Levenshtein Distance. Regex digunakan untuk 
mengenali pola kata kasar atau frasa spam yang eksplisit, 
sementara fuzzy matching digunakan untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk komentar yang sudah dimodifikasi atau 
diplesetkan untuk menghindari deteksi langsung. 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, diharapkan 
sistem mampu menangani berbagai variasi penulisan komentar 
negative secara lebih fleksibel dan cerdas.  

II. DASAR TEORI 

A. Komentar Kasar dan Spam 

Komentar kasar adalah bentuk ujaran yang mengandung 
penghinaan, pelecehan, atau kata-kata tidak pantas dalam 
komunikasi daring. Konten semacam ini berdampak negative 
terhadap pengalaman pengguna lain dalam berekspresi, 
menciptakan suasana tidak nyaman dan dapat memicu konflik 
antar pengguna bahkan kelompok tertentu. Komentar kasar 
dapat muncul dalam bentuk langsung seperti makian “bodoh”, 
“anjing”, maupun dalam bentuk implisit yang tetap 
menyampaikan makna agresif secara tidak langsung. 

Salah satu bentuk komentar yang sangat sensitif adalah 
komentar yang mengandung unsur SARA (Suku, Agama, Ras, 
dan Antargolongan). Komentar SARA bersifat diskriminatif 
dan dapat memicu konflik serius. Dalam moderasi konten, 
komentar SARA sering kali dikategorika sebagai ujaran 
kebencian karena menyasar identitas seseorang atau kelompok 
tertentu berdasarkan latar belakang sosial atau budaya mereka. 

Selain itu, spam juga menjadi gangguan umum dalam ruang 
komunikasi daring secara luas. Spam adalah pesan atau 
informasi yang dikirim secara massal dan tidak diminta melalui 
media elektronik seperti email, SMS, atau komentar di media 
sosial dan forum diskusi. Spam seringkali berisi konten 
promosi, penipuan, atau materi yang tidak diinginkan. Dalam 
konteks media sosial atau forum, spam sering muncul dalam 
bentuk komentar berulang berisi ajakan untuk mengunjungi 
tautan tertentu atau teks yang tidak relevan dengan topik 
pembahasan. 

B. Moderasi Konten Otomatis 

Moderasi konten otomatis adalah proses penyaringan 

komentar yang tidak layak secara sistematis menggunakan 

teknologi, tanpa campur tangan manusia secara langsung. 

Sistem ini sangat penting untuk untuk platform daring 
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berskala besar seperti media sosial, forum diskusi, serta 

aplikasi pesan.  

Moderasi konten dapat dilakukan dengan dua metode 

dengan pendekatan utama berbasis aturan (rule-based) dan 

berbasis pembelajaran mesin (machine learning). Pendekatan 

berbasis aturan menggunakan daftar aturan atau pola tetap, 

seperti daftar kata terlarang, regular expressions (regex) , atau 

algoritma lain untuk mendeteksi konten bermasalah. Metode 

ini cepat dan mudah diimplementasikan untuk mendeteksi 

pola-pola yang jelas, seperti spam promosi atau kata-kata 

kasar eksplisit. Namun, pendekatan ini terbatas dalam 

mendeteksi konten yang telah diplesetkan atau ujaran yang 

kontekstual. 

Pendekatan berbasis pembelajaran mesing memanfaatkan 

algoritma statistic dan model pembelajaran yang dilatih 

dengan data tertenu untuk mengklasifikasikan suatu komentar 

tergolong bermaslaah atau tidak. Model ini mampu mengenali 

pola yang lebih kompleks dan kontekstual, serta belajar dari 

data seiring waktu. Namun, machine learning memiliki 

kekurangan karena kebutuhan data pelatihan yang besar, 

memerlukan sumber daya komputasi yang tinggi. serta 

memiliki potensi bias yang bergantung pada data yang dipakai 

Dalam Makala ini, digunakan pendekatan berbasis aturan 

karena lebih sederhana dan efisien untuk scenario ringan. 

Gabungan antara regular expressions dan fuzzy matching 

dapat meningkatkan akurasi deteksi dengan tetap 

mempertahankan peforma yang baik. 

C. Regular Expressions (regex) 

Regular Expressions (regex) adalah metode pencocokan pola 

dalam teks yang digunakan untuk menemukan, 

mengidentifikasi, atau mengganti string berdasarkan struktur 

tertentu. Regex dapat digunakan dalam deteksi kata-kata kasar 

atau spam dalam sistem moderasi komentar. 

Dalam konteks moderasi konten, regex memungkinkan sistem 

untuk mengenali kata atau frasa bermasalah secara cepat dan 

efisien. Beberapa pola dasar dalam regex yang umum 

digunakan antara lain : 

• Kurung sikut [ ] : menyatakan disjungsi, yaitu 

mencocokan salah satu karakter dalam daftar. 

 

 
• Rentang karakter [a – z], [A – Z], [0 – 9]: 

mencocokan semua huruf kecil, huruf kapital, atau 

digit dalam rentang yang diberikan. 

 

 
• Simbol ^ dalam [ ] : digunakan untuk menyatakan 

negasi, yaitu mencocokkan karakter selain yang 

ditentukan. 

 

 

 
• Tanda tanya ?: menyatakan bahwa karakter 

sebelumnya bersifat opsional, artinya bisa ada atau 

tidak ada. 

 

 
• Titik . : mencocokkan satu karakter apapun (kecuali 

newline), sehingga bisa digunakan untuk menangkap 

variasi penulisan. 

 

 
Selain itu, regex mendukung kombinasi lebih lanjut seperti : 

• Tanda kurung ( ): digunakan untuk mengelompokkan 

pola yang ingin diperlakukan sebagai satu unit.  

• Operator percabangan | : digunakan sebagai logika 

“atau” yang mencocokkan salah satu dari beberapa 

pola alternatif. 

• Simbol pengulangan *, +, dan {n,m}: symbol ini 

menyatakan berapa kali sebuah karakter atau grup 

boleh muncul. 

 

 

D. Fuzzy Matching 

Fuzzy matching adalah teknik pencocokan string yang 
memperbolehkan kesalahan ketik, variasi karakter, atau bentuk 
ejaan alternatif. Ini sangat berguna dalam mendeteksi komentar 
yang sengaja diplesetkan untuk menghindari penyaringan 
secara exact match.  

Salah satu algoritma utama yang digunakan dalam fuzzy 
matching adalah Levenshtein Distance, yang didefinisikan 
sebagai jumlah minimum operasi edit(penyisipan, 
penghapusan, atau penggantian katakter) yang diperlukan 
untuk mengubah satu string menjadi string lainnya. Misal, 
jarak antara kata kasar “bodoh” dan “bod0h” adalah 1, karena 
hanya memerlukan satu subtitusi karakter untuk membuat 
kedua kata menjadi sama persis. 
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Dalam bahasa pemrograman python, fuzzy matching 
biasanya digunakan bersama dengan fungsi pembobotan seperti 
partial_ratio dan token_sort_ratio yang ada di pustaka 
RapidFuzz. Pendekatan ini tidak hanya menghitung jarak 
karakter, tetapi juga mempertimbangkan Tingkat kemiripan 
antar string secara lebih kontekstual 

III. IMPLEMENTASI 

A. Lingkungan Implementasi 

Sistem deteksi komentar ini diiplementasikan 
menggunakan bahasa pemrograman Python karena beberapa 
alasan. Pertama, Python memiliki sintaks yang sederhana dan 
miudah dibaca, sehingga cocok untuk pengembangan sistem 
berbasis teks dan logika pencocokan pola. Kedua, Python 
memiliki ekosistem Pustaka yang sangat kaya untuk 
pemrosesas string, pencocokan teks, dan analisis data, yang 
sangat mendukung kebutuhan dari sistem moderasi komentar 
otomatis. Sleain itu, Python juga bersifat lintas platform dan 
mudah diintegrasikan dengan sistem backend maupun 
antarmuka aplikasi. 

Untuk mendukung implementasi sistem, digunakan 
beberapa Pustaka Python seperti Pustaka re, rapidfuzz, dan 
typing. Pustaka re digunakan untuk melakukan pencocokan 
pola teks berbasis regular expressions. Dalam program ini, re 
digunakan untuk normalisasi teks dan mendeteksi pola 
mencurigakan seperti tautan, nomor telepon, dan karakter 
berulang. Pustaka rapidfuzz adalah Pustaka yang berfungsi 
untuk melakukan fuzzy matching dengan algoritma Levenshtein 
Distance dan fungsi pembobotan partial_ratio. Dalam program 
ini, rapidfuzz digunakan untuk mendeteksi kata kasar dan spam 
yang ditulis dengan plesetan. Modul typing digunakan untuk 
memberikan anotasi tipe data yang membantu dokumentasi 
internal kode dan meningkatkan keterbacaan serta ketepatan 
selama pengembangan. 

B. Struktur Program 

Program utama dibungkus dalam sebuah kelas Bernama 
AdvancedfCommentDetector. Kelas ini memiliki fungsi-fungsi 
utama untuk melakukan deteksi kata kasar dan spam 
berdasarkan data yang disiapkan : 

• Kumpulan kata kasar dalam Bahasa Indonesia dan 
Inggris 

• Kata-kata spam umum seperti promosi, hadiah, atau 
perintah klik tautan tertentu 

• Kata-kata terkait judi online seperti “slot online” dan 
“poker” 

• Pola mencurigakan seperti nomor telepon, link situs, 
karakter berulang, dan pesan ajakan 

 Berikut adalah kode python lengkap dari program deteksi 
otomatis komentar kasar dan spam: 
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C. Tahapan Deteksi 

Sistem deteksi komentar ini dibangun melalui beberapa 
tahap utama. Tahap pertama adalah normalisasi teks, yang 
dilakukan untuk menyederhanakan bentuk komentar sehingga 
dapat dianalisis secara konsisten. Proses normalisasi meliputi 
konversi huruf menjad huruf kecil, penghapusan tanda baca 
berlebih, penghapusan spasi berulang, serta penggantian 
karakter-karakter yang biasa diplesetkan, seperti karakter 0 
menjadi o. Normalisasi ini bertujuan untuk menyamakan 
bentuk ejaan dari komentar sebelum dilakukan pencocokan 
string. 

Tahap selanjutnya adalah deteksi kata kasar dan spam 
dengan fuzzy matching. Sistem akan mencocokan teks 
komentar dengan daftar kata-kata kasar dan frasa spam baik 
dalam Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Teknik fuzzy 
matching ini mampu mendeteksi kata yang ditulis dengan 
variasi, kesalahan ketik, atau modifikasi ejaan, dengan 
menghitung skor kemiripan berdasarkan Levenshtein distance. 
Kata-kata dengan tingkat kemiripan di atas ambang batas 
tertentu akan dianggap sebagai pelanggaran. 

Setelah itu, dilakukan pendeteksian pola mencurigakan 
menggunakan regular expressions (regex). Pada tahap ini, 
sistem akan mencari pola teks tertentu seperti tautan, nomor 
telepon, serta karakter atau huruf yang diulang secara tak 
wajar.  

Tahap berikutnya adalah perhitungan skor spam yang 
dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah dan jenis 
pelanggaran yang ditemukan. Setiap elemen pelanggaran 
memiliki bobot penilaian tersendiri, misalnya kata kasar 
memberikan skor pelanggaran lebih tinggi daripada 
pengulangan karakter secara tak wajar. Total skor kemudian 
digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat resiko komentar 
ke dalam kategori low, medium, atau high dalam konteks 
pelanggaran komentar. 

Akhirnya, sistem akan menggabungkan seluruh hasil dalam 
evaluasi yang menyeluruh. Komentar diklasifikasikan sebagai 
mengandung spam, kata kasar, atau bersih. Informasi tersebut 
kemudian akan ditampilkan bersama skor spam, pola yang 
terdeteksi, serta level resiko. Pendekatan ini memungkinkan 
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sistem mendeteksi bebagai jenis komentar bermasalah dengan 
penyamaran kata yang sulit ditangani dengan pencocokan 
langsung saja. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem deteksi komentar yang telah diimplementasikan 
diuji menggunakan 25 komentar yang terdiri dari berbagai 
kategori, yaitu komentar yang mengandung kata kasar, 
komentar spam (umum dan terkait judi), serta komentar bersih. 
Setiap komentar dianalisis untuk mendeteksi indikasi profanity 
maupun spam, serta diberi penilaian dalam bentuk spam score 
dan risk level. 

Berikut adalah hasil keluaran sistem: 
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 Pada kategori komentar kasar, sistem mampu mengenali 
kata-kata tidak pantas baik dalam Bahasa Indonesia seperti 
“goblok”, “anjing”, “bego”, maupun dalam Bahasa Inggris 
seperti “fuck”, “bitch”, dan “idiot”. Fuzzy matching sangat 

membantu dalam mendeteksi variasi penulisan yang 
diplesetkan pengguna, seperti “g0bl0k” dan “f*ck”.  

 Pada komentar spam, sistem mendeteksi berbagai pola 
yang mencakup kata-kata promosi seperti “bonus”, “gratis”, 
serta istilah khas spam judi daring seperti “slot gacor”, “poker 
online”, dan “minimal bet”. Selain itu, pola mencurigakan 
seperti tautan URL, nomor telepon, dan kontak seperti “WA” 
atau “telegram” juga berhasil diidentifikasi dengan regex. 

 Pada kategori komentar kombinasi (kasar dan spam), 
sistem memberikan skor tinggi dengan klasifikasi “HIGH”. 
Komentar semacam ini mengandung kata kasar sekaligus unsur 
promosi atau tauta yang mencurigakan, contohnya: “Kamu itu 
g0bl0k banget anjing!” atau “Dapat bonus 100% di situs judi 
terpercaya wa:081234567890”. 

 Hanya ada satu komentar yang benar-benar terdeteksi 
sebagai komentar bersih, yaitu “Video yang bagus, saya jadi 
lebih paham”, yang tidak mengandung unsur kasar maupun 
spam, dan memiliki skor rendah serta resiko “LOW”. 

 Secara keseluruhan, sistem menunjukan efektivitas tinggi 
dalam mengidentifikasi komentar bermasalah juga memberikan 
detail yang informatif. Sistem dapat menjadi alat bantu ringan 
yang andal untuk kebutuhan moderasi otomatis di platform 
daring. 

Di akhir proses pengujian, sistem juga menghasilkan statistik 
keseluruhan sebagai berikut: 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Implementasi sistem deteksi otomatis komentar kasar dan 
spam ini menunjukan bahwa kombinasi antara Regular 
Expressions (regex) dan fuzzy matching berbasis Levenshtein 
distance mampu memberikan hasil yang efektif dan efisien 
dalam menyaring komentar bermasalah. Regex berguna dalam 
mendeteksi pola-pola eksplisit kata-kasar maupun spam. 
Sementara itu, fuzzy matching memungkinkan sistem 
mendeteksi kata-kata yang telah dimodifikasi atau diplesetkan 
oleh pengguna untuk menghindari filter. 

Sistem ini mampu mendeteksi berbaga jenis spam termasuk 
spam umum, promodi judi daring, serta komentar kasar dalam 
Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris. Secara keseluruhan, 
sistem ini dapat menjadi modul moderai otomatis ringan yang 
efektif untuk platform daring.  

B. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem ini dapat 
ditingkatkan dengan menambahkan model berbasis konteks 
seperti machine learning agar lebih akurat dalam memahami 
komentar. Selain itu, pembaruan daftar kata kasar dan spam 
secara berkala penting untuk dilakukan agar tetap relevan 
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dengan tren komunikasi daring. Pengujian sistem perlu 
dilakukan pada data nyata dari berbagai platform untuk 
mengevaluasi performa sistem dalam situasi sebenarnya. 

SOURCE CODE 

Github repository: https://github.com/jhotlann/Makalah-stima 
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